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ABSTRAK

Ta’aruf merupakan cara yang diyakini paling baik untuk menemukan dan
mengenal calon pasangan sebelum memutuskan menikah. Penelitian ini bertujuan
untuk . mengetahui penyesuaian perkawinan yang dilakukan oleh perempuan yang
menikah melalui proses ta’aruf. Subyek dalam penelitian ini adalah perempuan yang
telah menikah melalui proses ta’aruf yang berjumiah lima informan inti dan
berdomisili di Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara
mendalam. Dari hasil penelitian, penyesuaian perkawinan yang dilakukan oleh
perempuan yang menikah melalui proses ta’aruf berjalan dengan baik. Penyesuaian
perkawinan yang dilakukan oleh perempuan yang menikah melalui proses ta’aruf ini
mencakup empat hal, yakni penyesuaian dengan pasangan, penyesuaian peran,
penyesuaian keuangan, dan penyesuaian dengan keluarga pasangan. Keberhasilan
penyesuaian terhadap empat hal tersebut menciptakan kebahagiaan dalam
perkawinan.
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Pendahuluan sesuai dengan tata cara Islam,

Menyatukan dua orang dalam
perkawinan bukanlah hal mudah. Sebelum
memutuskan menikah, sebaiknya individu
mengetahui karakteristik calon pasangan
terlebih dahulu agar tidak salah dalam
memilih pendamping hidup (Barraq,
2011: 34).

Salah satu cara untuk mengetahui
karakteristik calon pasangan adalah melalui
proses ta’aruf (perkenalan). Mengenal calon
pasangan  dianjurkan  dalam  Islam
asalkan sesuai dengan tata cara yang
ditetapkan. Perkenalan yang tidak

dikhawatirkan akan mengarah pada
perzinaan Barrag (2011: 35-36).
Ajaran agama Islam tersebut menjadi
alasan mengapa individu memilih cara
ta’aruf sebagai media perkenalan dengan
calon pasangan (TM.W.01; SD.W.01;
RAW.01; SN.WOI). Ta’auf dianjurkan
dalam Islam untuk menemukan pendamping
yang baik dan cocok. Atwater dan Duffy
(dalam Donna, 2009: 3) menyatakan bahwa
kebahagiaan perkawinan tergantung pada
apa yang terjadi saat pasangan
memasuki kehidupan perkawinan yaitu




